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1.1 Latar Belakang

Perubahan yang semakin signifikan telah mendorong terjadinya mobilitas
kesetaraan gender serta representasi yangnegatif terhadap kaum laki-laki. Hall
(dalam Willutamis 2020) mengataksn bahwa representasi mengandung dua
pengertian, pertama mﬁmmm konsep akan sesuatu
yang ada di kepala Kita masing-mosing discbul sebagai peta konseptual,
representasi mentsl membentuk  sesuatu  yang sbstrak. Kedua adalah
mengkonstruksi makna, konsep abstrak yamg ada di kepala harus
diterjemahkan dalam bahasa, agar dapat mengkaitkan konsep-Konsep, dan ide
tentang tanda dan simbol-simbol tertentu.

m“laﬂ dalam konteks flm jugs mengacu pmhmhhh, _ﬂ.tqnﬂ,
atay tema tertentu dignmbarkon stau disajikan dalam sebuah karvs audiovisual.
Kasus ini tentang penggsmbaran laki-laki  dalam film. Lebih spesifiknya,
pew laki-laki dalom film  mencakup bd:ﬂ.all ospek seperti
maskulinitas, karakter laki-laki digambarkan dani seg ﬁﬂk, emosi, dan

penlaku yang dianggap maskulin. Peran gmdw,m diposisikan dalam
peran terfentu {misalnya pahlawan, penjahat, a;rlh, sahabat, atwu pasangan
romantis). Stereotip lertentu yang sering muncul dalam penggambaran laki-
laki, misalnya pria tangguh. tipe playboy. atau pria pekerja keras. Penokohan,
karakter loki-laki berkembang melalui dialog, tindakan, dan hubungannya
dengan karakter lain (Corfinah, 2020). Data vang relevan terkait representasi
lzki-laki dalam film antars lain, Representasi Laki-Laki Ideal dalam Film Sabtu
Bersama Bapak { Analisis Semiotika Roland Barthes pada Tokoh Bapak., Cakra,
dan Satva) (dalam Cartinah. 2020), Representasi Maskulinitas Laki-Laki
Infertil Dalam Film Test Pack Karya Ninit Yunita (dalam Poedjianto, 2014)
dan beberapa penelitian yang tentunya membahas terkait reprsentasi Iaki-laki
dalam film.



Hall (dalam Willutami, 20200} mengatakan representasi  berarti
menggunakan bahasa untuk mengungkapkan atan mewakili sesuatu yang
bermakna, duniz yang bermakns untuk orang lain, Representasi merupakan
bagian penting dari proses produksi makna dan pertukaran antara sesama. yang
melibatkan penggunasn bahasa, tanda, gambar vang mewakili suatu hal dan
hal ini juga dapat dilibat dengan tokoh manusia yang memiliki berbagai macam
karakter, salah satunya adalah tokoli yang memiliki karakter maskulin.

Maskulinitas merupakon sebush konsep yang hadir karena adanya
kontruksi sosial terhadap laki-laki. Pada konsep ini, laki-laki dapat diukur
dengan kesuksesan, kekussaan, dan banyak pujian dari orang lain, sehingga
hH-hkl harus 'Bh mﬂﬁm dan memiliki m aspek ini untuk bisa
menjadi lelaki sejati {Dermatoto, 2010). Masyarakat ‘sefuju terkait peran
perempuan yaitu sehagai sescorang yang feminim dan peran pria scbagai
seorang yang maskulin. Feminim sendini digambarkan dengan sifal antara lain
Jemaly Jembut, ramah dan baik hati. Sedangkan maskulin digambarkan sebagai
sifst yang gagah, berani, pantang menyerah dan bertanggung jawab (Sutorini,
Alif d Sarwani, 2019).

-Pﬂﬂncmg&n masalah gender memmbulkan: m yang m'mg enak,
baik dalsm forum perempuan maupun forum MH miglibatkan laki-
laki dan perempuan. Bahkan sesingkali terjadi kerancuan pandangan tentang
konsep seks dan gender, baik oleh laki-laki maupun perempuan Gender masih
mmm perempuan. karens ity persoalan gender juga adalah
persoalan perempuan. ‘tan.n; pada nyatanya, persoalan gender adalah masalah
bersamo antara pihak llhahh mm hmn terkait peran, fungsi dan
interaksi antara kedua jenis l:elumm tersebut, I}:ul: ranah domestik maupun
publik. Romdloni (dalam Alna, 2022} mengatakan gender pada dasamyn
digunakan vntuk mengidentifikasi perbedsan laki [aki dan perempuan dari segi
sosial budaya. Studi pender lebih menekankan perkembangan aspek
maskulinitas dan feminitas seseorang. Berbeda dengan studi seks vang lebih
menckankan perkembangan aspek biologis dan komposisi kimia dalam tubuh
laki-laki dan perempuan. Untuk proses pertumbuhan anak menjadi seorang



laki-laki atau perempuan, lebth banyak digunakan istilah gender danipada
istilah seks. Istilah seks wmumnya digunakan merujuk kepada persoalan
reproduksi dan aktivitas seksual, dan selebihnya digunakan istilah gender.
Individu yang memiliki sifat, karakteristik serta gender vang berbeda-beda
dalam kehidupan sehari-hari menjadi suatu hal yang harus bisa diadaptasikan
oleh setiap manusia, agar dalam kehidupannya manusia tidak merasah bahwa
ia hidup sendirian.

Karateristik secam fisik pads dasamya rumit bahkan bervariasi disetiap
individu m pmpﬁm w. Dengon ﬂmqﬂhﬁn hisa dibilang bahwa
keindahan manusia ity sifutnya subjektif (CNN iudcmm 2()15). Beberapa

bagian yang cukup mbﬁdasarkm ilmiah, perempuan cenderung memilih
tipikal laki-laki maskulin dengan bentuk tubul atau postur tubuh yang lebih

tinggi dari wanita, karena dengan ini wanita memnhhhﬂlphw dengan
Hl lﬂﬂnrt bisa terbilang mmpan dan ganteng, yong menimji ﬁmbul
kekuatan, ketangguhan seksual serta testosteron yang I'JII.EE;I Bﬂbﬁh dengan
pria, pria cenderung suka pada wanita yang lebih pendek dari mereka, yang
memiliki bibir lebih penuh atuu tebal, wojsh simetris. dan payudara besar
dengan hal ini menunjukkan simbol kesuburan yang bagus, dan dapat
fanggapan dari pria bahwa, bisa terbilang wanita tersebut sudah cantik. Pada
_Eﬁralnuunjm,kﬂmdabﬂu dan. ini-semua melcw:ﬁwndﬁksr.-ﬁmljknn dan
ketampanan juga tentang bagaimana cara seseorang berpikir. cara mercka
berjalan, dan bagaimana cara merekn berinteraksi dengan sesama mereka
dikchidupan mercka. Nyatanys bisa terbilang mendapatkan gambaran akan
kehidupan dengan pams manusia yang febih baik, kembali kepada pola pikir
kit dn xebagaimans kite mengaknwesiasi dii kifa dalim kefikdnpan yang kita
jalani dengan berbagni aspek, baik itu dari aspek sisi maskulinitas maupun
ferminisme (Solomon & Noroc, CWN Indonesia 241 5).

Maskulinitas di mals masyarakat sebagai laki-laki yang ideal adalah
pribadi yang kust. tangguh. dan mempunyal atribut lam yvang dianggap

maskulin. Namun, anggapan ini sering kali menyebabkan adanya ketimpangan
gender terhadsp perempuan. Laki-laki vang mematuhi  norma-norma



maskulinitas ini memiliki kesempatan yang lebih besar dalam  hidup,
sedanghkan perempuan harus berjuang melawan stereotip dan eskpetasi sosial
yang mengikat mereka (William, 2021}, Selain hal ini, ada juga fenomena rovic
masculinity yang menggambarkan sikap dan perilaku laki-laki vang merugikan
dirt sendiri, orang lain, dan masyarakat secara umum dengan adanya bentuk-
bentuk perilaku toxic masculinity meliputi tabu ketika mengmmakan skincare,
larangan menangis. tekanan untuk selaly kuat. dan tidok boleh mengalami
pelecehan  seksual (Hermawmn & Hidoyahe 2023} Fenomena ini
mempengambi kehidupan kaum laki-laks dalam masyarakat, termasuk tekanan
psikologs, intimidast, dan pengueilan.

Fenomena film yang mempresentasikan persoalan gender sudah semakin
banyak. boik ity persoalan kekerasan fisik maupun yang bukan fisik
penyiksion, pemerkosaan, pelecchan seksual, seria akxp:’.ﬂl‘ilil seks dan
pomagrafi vang dilakukan oleh pihak wanita maupun prs. Adapun fili yang
berkaitan dengan gender dan seksualitas seperti tabel berkut i, .

Tabel 1.1 : Film Yang Mengandung Maskulinitas

Ma | Nama Film Tahun Pemain Utama

L. | Audrie & Daisy 2016 Augdrie Pott, Daisy
Colempn, Paige
Parkhurst, dan
Melinda Coleman

2, S.l:‘-pl::r'l't Dendnm, Rimndu | 2021 Marthino Lio dan
Harus Dibayar Tuntas Ladya Cheryl

3. | Dear Nathan M7 Amonda Rawles
dan Jefri Nichol

4. | Dilan 1990 2018 Ighaal Ramadhan
dan Vanesha
Prescilla

Ansan! 2003 Cut Mini Theo.
Tora Sudiro, Aida
MNurmala, Surya
Saputra, dan
Rachel Maryam

A




, Dear David 2023 Shenina
Cmnamon, Emmr

Mahira, dan
Caitlin North
Lewis

Sumber : (Olahan Penulis, 2023)

Film-film distas mempunyai alur cerita yvang berbeda serta dinilai
memiliki permasalahan. Contohnya kasus-kasus yung berkaitan dengan gender
pada film yaitu film *Audrie& Daisy” pads tahun 2016. Dengan penuh konflik
akan gender dalom film mi, memunculkan pemikiran akan perbedaan Inki-laki
dan perempunn yang l:agilﬂ mendusar. Adapun_ film yeng berkaitan dengan
gender dan seksualiths seperti dalam film Dendam Rindu Harus Dibayar Tuntas,
kemaluan atau gender dan seksualitas menjadi isu utama yang di angkat dalam
film tahun 2021 . Sebuah film alih wahana dari novel karangan Eka, bertarung
denga isu gender dan seksualitas masing-masing. dengan ﬂhuﬁmgthhkan
segrang pria bernama Aje yang terkenal sebagai preman bavaran dan hobi
berkelahi, Hasrat untuk berkelashi dipengorubi oleh trauma masa lalunya,
kemudia is 'I:mdﬁenm dengan seorang wanitn yang merssakan hal m senasib,
hmuﬂﬁm mereka menikah. Film lainnya vang butainm nl:ij_ul_‘.‘ﬁ-:eneljrim
penulis yaitu film vang berjudul Dear Nathan, Dilan 1990, Arisan dan tentunya
masih banyak film yang membahas mengenoi sisi maskulin dari aktor yang

Film yang nkan diteliti oleh peneliti adalah film  Dear David * karya
Lucky Kuswandi tahun Eﬂﬂmgm1pﬂtﬂqﬁmﬂanyn persoalan gender.
Film Garapan sutradars Lucky Koswandi ini menduduki posisi puncak dari
daftar Top 10 Netflix Indonesia. Cerita yang berbeda pda film ini mengangkat
tema cinta segitipa, krisis identitas, eksplorasi seksualitas, dan persimpangan
hidup remaja dengan media sosial. Cenita ini tidak hanya relevan untuk remaja
tetapi juga untuk omang dewasa. Sutradara Luecky Kuswandi menyatakan bahwa
film ini membahas tentang sef-love dan self~acceprance. vang merupakan pesan
universal. lde awal yang unik berasal dan penmulis Palari Movies, Winnie
Benjamin, yang menulis eerita fantasi berdasarkan pengalamannya sendiri.



Visual dan kostum yang menarik pada film ini berhasil membenkan tampilan
visual yang mempesona don hangat, serta kostum yang mendukung cerita fantasi
karakter utama. Laras. Isu sosial yang dekat dengan remaja pada film im
mengangkat berbagan isu yang jarang muncul dalam perfilman Indonesia, seperti
pencarian identitas, orientasi seksual, pelecehan terhadop laki-laki, dan
kepentingan privasi di ranah pendidikan. Film drama fantasi romantis ini
membuat banyak khalayak khusus 18 tahun keatas penasaran untuk menonton.
Film Karya Palari Films tersebs ai berhasil mengangkat isu yang tabu dan
mﬂlupu&an'hh-hh suw korban: pﬂlﬁchtm m Film “Dear David”
menﬂﬂﬁkﬂi kissh Cinta Emj: dengan fontas: provokatif, film yang
ﬂﬁmtlugi aleh an Cinpamon, Fmir MM ﬂm Caitlin North Lewis
mengangkal tentang Kisuh cinta remaja SMA. Shenina Cinnsmon yang berperan
sebagai ltrns merupakan murid yang berprestasi serts mendapatkan beasiswa,
yang menjadi masalsh nantinya blog rahasia yang ia hmhﬁﬂuﬂ;ﬁm
kisah fantasinya dengan David yang merupakan bintang sepak bola akhirnya
tcrbm@trﬂin diketahui banyak orang. David yang diperankan Emirmerupakan
bintang di SMA mereka. Film tersebut hanya bisa disaksikan oleh penanton vang
sudah mh 18 tahun keatss, yang mana dalam film tersebut bisa ferbilang
mempertontonkan  beberapa  bagian tubuh dengan  keadnan  terbuka
M':memm 2023), Film.=Dear David™ mﬁlmuqtpm penonton
bﬂyﬁmﬁmmw itu pnsmfmm negatif. Sebanyak
38 ﬁmn@ﬁfuﬂmﬂm dituangkan dalam twitter terkait film * Dear
David ™. r’t:lapun beberapa pendupat yang menilai bahwa film tersebut tidak
layak untuk ditonton karena membahas tentang pelecehan seksual sertn
mendiikimg LGRT, habkan gender dan sfat-maskubinites: aii-daki nsnsaya
tokoh David dalsm film “Dear David™ bisa menjadi salah satu kasus yang
berkaitan dergan gender.

Dikepala kita atau stereotip terkait gender sudah melenceng jauh dan

massa-masse sebelumnya. Kita sendin bisa melihat kasus-kasus disekitar kita
tidak terlepas dari kasus vang berkaitan dengan gender, baik itu dari pihak wanita
maupun pihak laki-laki. Pada film peneliti ini, objek laki-laki menjadi perhatian



peneliti yang mana ditunjukkan bahwa seorang pria yang menjadi bintang dan
mempunyai skill bermain baskel, dengan body vang kekar serta wajah vang
ganteng di SMA khuosus dalam film tersebut, menjadi kejaran wanita. Bahkan,
dijadikan cerita dalam sebuah blog oleh seorang wanita. dengan imajinasi yang
terkadang membuat wanita tersebut selalu kurang fokus dengan kegiatan apapun
yang ia buat dalam kesehariannya, bahkan pada saat berbicara dengan pria yang
dia ceritakan dalam blog rahasianya, i terkadang salsh tingkah dan malu dengan
dirinya sendiri. Disisi lain tokoh pria tersebut. merasa biasa saja karena dia
sendiri tidak terfarik dengan sih wanita yang berperan sebagai Laras dalam film
Dearﬂﬂiﬂ" ?:I}Ha'-flﬂiihl.!,thm:jndi&ummg-ﬁlayangmiihm
¢erdas dengan piala yang ia punya di rumahnys, dengan deskripsi pada pials
meraih juara sstu pada semua piala yang dipertunjukan kepada penonton.
ﬁﬁm dengan David yang hanya mempunyai kesukaan bermain basket,
W&ngan hal tersebut kita bisa melihat perbedaan dan knrateristik yang
dh:ﬁﬁhuhh kedua gender tersebui berbeds dan bisa menjadi sualu kosus
Ilmmgﬂkr dalan film Dear David tidak hanya mengenai seorang wanita

yang berprestasi dalam segala bidang Pendidikan dmjupmnmm yang
w sebagni penarik nofsu berandalkan tiidjnjlj'm.ﬂ, kekar sehinpga
!mmr 'ulrunl!.u bﬂum&gmﬂsl tinggi. Hal ini kembali menegaskan bahwa
L sehagai pembawa peran feminis dan ‘pria sebagai

pebm puun nmhdh. Budmhlakmg alasan yang. sudah dijabarkan maka
dengan i peneliti tertarik untuk meneliti Mﬂndﬁ dalam film “Dear
David” 2023, kemuﬁn untuk - m dlbﬁ lebih mendalam dengan
analisis semiotika dengan mengounakan model Roland Barthes yaitu denotasi
yang menentukan makna dasar dari suaty tanda atww katn, kemudian konotasi
yang menjadi makra tambahan pada tanda atau kata berdasarkan konteks,
budaya, atan pengalaman individu, dan berikutnya mitos makna simbolis yang
diberikan pada tanda-tanda tertentu oleh masyarakat, serta didubung juga dengan
teon gender. Film yang dipilih sebagai obyek peneliti adalah film “Dear David”,




yang mengangkat isu terkait laki-laki sebagai korban pelecehan seksual dengan
penonton yang banyak.

1.2 Rumusan Masalah
Fenomena laki-laki dolam media massa kerapkali digambarkan sebagai
objek dan alat informasi kepada khalsyak. Hal ini lah yang akan mendukung
banyaknya sterectipe atau pemikiran yang muncul bahwa laki-laki bisa menjadi
objek untuk dinikmati. dan :Iilihn{m laki-laki pada media massa
sendiri :mdmmmm fisik afnu fubuh. Maka dari hal ini, pertanyaan
pmellu. dalam penclitian ini dﬂlh_&gummm representasi laki-laki sebagai
s datam film Desr David ?

HWPWHMn
Berdasarkan rumusan masalah vang sudah dijelaskan. maka tujuan
. --_I_-u_'ini yaitu untuk mengetabui representasi L:l'ki.hkt’ sebagai objek
seksual dalam film Dear Duvid.

1.4 Batasan Penelitian
‘Batnsan penelitian ini adalah penelitian imi hanya men is pada
representasi laki-laki sebagai objek seksual dalam film * Dear Bﬂid * karya
Lucky Kuswandi tahun 2023, khususnys aktor yang bemama Emir Mahira yang

1.5 Manfaat Penclitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis

MAaupun secars leorils,

1.5.1 Manfaat Teorltls
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam
pengembangun [mu Komunikasi dalam dunia perkuliahan dan mampu
sebagai pijakon dan referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya vang
berhubungan dengan representasi laki-laki sebagai objek seksual dalam
film serta menjadi bahan kajizn lebih lanjut.



1.5.2 Manfaat Praktls
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
a. Sebagai bahan informasi dan penjelasan kepada pembaca untuk lebih
bersikap kritis terkait laki-laki sebagai objek seksual dalam film serta
mesinglatins, pemabomun; ‘hagl. poklich periuen: dalace
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